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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Keterlambatan Proyek, Dana Alokasi Khusus, Manajemen Proyek, 

Infrastruktur Jalan, Faktor Dominan 

  

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek fisik yang didanai oleh Dana Alokasi 

Khusus (DAK) pada Bidang Bina Marga DPUPR Kabupaten Pasaman Barat tahun 

2023 menimbulkan dampak terhadap efektivitas anggaran dan pencapaian target 

pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

keterlambatan serta menentukan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 

keterlambatan proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan penyebaran kuesioner kepada 44 responden yang terdiri dari unsur PPK, 

PPTK, tim teknis, konsultan perencana dan pengawas, serta kontraktor pelaksana. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

21. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 5 faktor dominan penyebab keterlambatan, 

yaitu Intervensi pihak luar terhadap pelaksanaan proyek dengan nilai eigen 28,116%, 

Ketidakstabilan politik daerah dengan nilai eigen 19,052%, Ketidaktepatan alur 

komunikasi dengan nilai eigen 18,179%, Curah hujan tinggi dengan nilai eigen 

9,428%, Ketidaktepatan jadwal pelaksanaan dengan nilai eigen 7,561%. Diperlukan 

koordinasi antar pihak terkait, baik di internal dinas maupun eksternal seperti 

kontraktor, pengawas, dan instansi lainnya, guna menghindari konflik dan 

ketidaksesuaian pemahaman dalam pelaksanaan proyek. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait dalam upaya memperbaiki kinerja 

proyek di masa mendatang. 



ABSTRACT 

Delays in the implementation of physical projects funded by the Special Allocation 

Fund (DAK) in the Highways Sector of the West Pasaman Regency Public Works and 

Public Housing Agency in 2023 have an impact on budget effectiveness and the 

achievement of development targets. This study aims to identify the factors causing 

delays and determine the most dominant factors in influencing project delays. The 

research method used is a quantitative method by distributing questionnaires to 44 

respondents consisting of PPK, PPTK, technical teams, planning and supervisory 

consultants, and implementing contractors. The collected data were analyzed using 

SPSS version 21 software. Based on the results of the analysis, 5 dominant factors 

were found to cause delays, namely External intervention in project implementation 

with an eigenvalue of 28.116%, Regional political instability with an eigenvalue of 

19.052%, Inaccuracy in communication flow with an eigenvalue of 18.179%, High 

rainfall with an eigenvalue of 9.428%, Inaccuracy in implementation schedule with 

an eigenvalue of 7.561%. Coordination is needed between relevant parties, both 

internally and externally, such as contractors, supervisors, and other agencies, to 

avoid conflicts and misunderstandings during project implementation. This research 

is expected to serve as a reference for relevant parties in efforts to improve project 

performance in the future. 

 

Keywords: Project Delay, Special Allocation Fund, Project Management, Road 

Infrastructure, Dominant Factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

4.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk dukungan pembiayaaan dari pemerintah pusat kepada 

daerah guna rangka pembangunan infrastruktur, khususnya akses jalan, adalah 

melalui Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana ini memiliki karakteristik khusus yang 

mampu mendorong peningkatan pelayanan publik, terutama dalam pencapaian 

Standar Pelayanan Minimum (SPM). Selain itu, DAK juga berperan dalam 

mempermudah akses masyarakat menjangkau pelayanan publik seperti pendidikan, 

kesehatan, serta ke pusat pemerintahan, terutama mengingat luas dan beragamnya 

kondisi geografis Indonesia. Dengan alokasinya mungkinkan tidak terlalu besar, 

peran DAK tetap signifikan dalam mendukung pembangunan daerah.  

Sebagai bagian dari pelaksanaan pemberdayaan fiskal, DAK dipersiapkan 

untuk mencukupi tujuan tertentu di daerah-daerah dengan karakteristik khusus. 

Salah satu contohnya pada pendanaan infrastruktur jalan di Kabupaten Pasaman 

Barat melalui Bidang Bina Marga. Proyek-proyek ini dilaksanakan di beberapa 

Kecamatan, yakni Sasak Ranah Pasisie, Luhak Nan Duo, dan Ranah Batahan, 

dengan total pagu anggaran sebesar Rp20.764.847.000,00 (Dua Puluh  Milyar 

Tujuh Ratus Enam Puluh Empat Juta Delapan Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu 

Rupiah) pada tahun 2023. Dana tersebut dialokasikan untuk pekerjaan fisik berupa 

pembangunan infrastruktur jalan. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya, beberapa proyek mengalami 

keterlambatan penyelesaian. Hal ini tentu berdampak terhadap efisiensi 

penggunaan anggaran dan pencapaian tujuan pembangunan. Berikut ini adalah 

rincian persentase keterlambatan pada beberapa pekerjaan fisik DAK di Bidang 

Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman 

Barat: 
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Tabel 1.1. Persentase Keterlambatan Pekerjaan 

No. Kegiatan Persentase 

Keterlambatan 

(%) 

1. 

Peningkatan Jalan Karambia Ampek- Pondok 

(DAK Reguler) 27,93 

2. 

Peningkatan Jalan Kampung Duo - Karambia Ampek 

(DAK Reguler) 21,33 

3. 

Peningkatan Jalan Paroman Sawah - Kp. Pinang 

(DAK Reguler ) 45,676 

4. 

Peningkatan Jalan Simpang Bedeng - Koto Baru 

(DAK Reguler) 24,555 

Sumber: Laporan Realisasi Bidang Bina Marga Tahun 2023 

Secara umum, pelaksanaan proyek konstruksi mengacu pada rencana dan 

jadwal yang telah ditetapkan sejak awal. Namun dalam praktiknya, sering kali 

muncul ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi di lapangan. Terdapat tiga 

unsur utama yang memengaruhi keberhasilan proyek (Triple Constraint), yaitu 

biaya, waktu, dan mutu. Apabila terjadi keterlambatan waktu, maka akan 

berdampak pada peningkatan biaya, baik dari sisi kontraktor maupun pemilik 

proyek (owner). Kontraktor harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

menyelesaikan pekerjaan, termasuk risiko membayar denda, sementara pihak 

pemilik mengalami kerugian waktu.Keterlambatan proyek dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti lemahnya manajemen kontraktor, kondisi cuaca, kesalahan 

dalam estimasi, serta hambatan teknis dan non-teknis lainnya. Faktor-faktor lain 

yang juga turut memengaruhi meliputi lokasi proyek, kondisi geografis, partisipasi 

masyarakat sekitar, serta ketersediaan material. Jika tidak ditangani dengan baik, 

keterlambatan ini dapat menimbulkan kerugian dalam berbagai aspek, khususnya 

ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai penyebab keterlambatan proyek konstruksi fisik DAK di Bidang 
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Bina Marga Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi seluruh pihak yang terlibat dalm proyek, agar 

pelaksanaaan konstruksi ke depan dapat berjalan lebih efektif dan efisien, serta 

meminimalkan risiko keterlambatan. 

 

4.2. Rumusan Masalah 

Dalam pelaksanaannya, suatu proyek konstruksi bisa berjalan sesuai rencana 

atau mengalami keterlambatan. Ketika proyek tidak selesai tepat waktu, hal ini 

dapat berdampak pada meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karena 

itu, penting untuk mengidentifikasi penyebab keterlambatan agar permasalahan 

tersebut dapat diatasi atau dicegah. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan proyek 

konstruksi fisik Dana Alokasi Khusus (DAK) pada Bidang Bina Marga Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023? 

2. Faktor manakah yang paling dominan dalam memengaruhi keterlambatan 

penyelesaian proyek konstruksi fisik DAK pada Bidang Bina Marga Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023? 

 

4.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka 

ditetapkan beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada proyek konstruksi yang pendanaannya 

berasal dari Dana Alokasi Khusus (DAK) di bawah pengelolaan Bidang Bina 

Marga, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) Kabupaten 

Pasaman Barat yang dilaksanakan pada tahun 2023 

2. Responden dalam penelitian ini meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan proyek, yaitu pihak pemilik (owner) dari Bidang Bina 

Marga DPUPR Kabupaten Pasaman Barat, konsultan pengawas, serta 

kontraktor pelaksana kegiatan. 
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4.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Agar mengetahui faktor -faktor yang berkontribusi terhadap pelaksanaan 

proyek konstruksi yang dilakukan oleh Dana Alokasi Khusus ( DAK) Bidang Bina 

Marga , Dinas Pekerjaan Umum , dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat. 

Maka secara khusus tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui permasalahan terjadi terkait keterlambatan pekerjaan fisik 

Dana Alokasi Khusus (DAK) pada Bidang Bina Marga DPUPR 

Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023. 

2. Menentukan faktor yang paling dominan dalam menyebabkan 

keterlambatan proyek fisik DAK di lingkungan Bidang Bina Marga 

DPUPR Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara 

lain: bagi perusahaan konstruksi, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam upaya meminimalisir keterlambatan pelaksanaan proyek di masa yang akan 

datang, khususnya proyek-proyek di bawah Bidang Bina Marga. Bagi pihak 

pemilik proyek (owner), temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan fisik agar lebih efisien dan tepat waktu. 

 

4.5. Sistematika Penelitian  

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Mengulas teori-teori, konsep dasar, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar dalam menganalisis permasalahan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN Menjelaskan lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Menyajikan temuan dari 

hasil analisis data, serta interpretasi terhadap hasil yang diperoleh.  

BAB IV PENUTUP Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan bagi pihak terkait sebagai bahan perbaikan ke depan. 
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